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No. Sayatan :ST-WR 1
Lokasi : Salu Pateteyang Nama Batuan : Granit

Foto

/I — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan  : Batuan Beku

Tipe Stuktur  : Masif

Mikroskopis . Secara mikroskopis, memperlihatkan warna absorbsi tidak berwarna hingga
kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan ini terdiri dari kristanilitas
holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral, tekstur khusus mortar, ukuran
mineral 0.2 — 5 mm, relasi inequigranular. Komposisi mineral Ortoklas, Kuarsa, Serisit.

Deskripsi Mineral

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme monokroik,
intensitas tinggi, bentuk anhedral, , belahan tidak ada, relief
Kuarsa (Qz) 30 rendah, ukuran mineral 0.8 — 2 mm, warna interferensi abu- abu,
bias rangkap orde I, sudut gelapan 3°, jenis gelapan bergelombang,
kembaran tidak ada

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu
(berkabut), bentuk mineral subhedral — anhedral, relief rendah,
intensitas lemah, ukuran mineral 0.8 — 5 mm, kembaran tidak ada,
sudut gelapan 17¢, jenis gelapan miring

Ortoklas (Ort) 45

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih
keabu-abuan, ukuran 1 — 3 mm, bentuk mineral subhdral-anhedral,
kembaran albit, sudut gelapan 18°, jenis gelapan miring. Jenis
plagioklas albit

Plagioklas Albit (PI) 15

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk pipih, relief tinggi, intensitas
kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,1 — 0.5 mm. Warna
interferensi kuning, hijau dan merah, tidak memiliki kembaran,
sudut gelapan 18°, jenis gelapan miring

Serisit (Ser) 10

Nama Batuan : Granit (IUGS 1976)
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No. Sayatan : ST-WR 2
Lokasi : Salu Pateteyang Nama Batuan : Diabas

Foto

/I — Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur . Masif
Mikroskopis : Secara mikroskopis, memperlihatkan warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-

abu kecoklatan. Tekstur batuan ini terdiri dari kristanilitas hipokristalin, granularitas porfiritik, tekstur
khusus diabasic bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0.01 — 3 mm, relasi inequigranular.
Komposisi mineral plagioklas, piroksin, mineral opaq, dan massa dasar.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Ju(gol)ah Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning
kehijauan, ukuran mineral 0.5 — 1 mm, relief tinggi, bentuk

Piroksin (Cpx) 35 mineral euhedral, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 45°
warna interferensi kuning kehijauan dan jenis piroksin yaitu
klinopiroksin
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih

Plagioklas (PI) 50 keabu-abuan, ukuran 9.5 — 3 mm, bentul_< mineral subhd_ral-
anhedral, kembaran albit, sudut gelapan 46°, jenis gelapan miring.
Jenis plagioklas anorthite.

Mineral Opak (Oq) 15 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral
0.1-0.5 mm.

Massa Dasar (Ms) 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral
0.01-0.1 mm.

Nama Batuan : Diabas (Travis, 1955)




No. Sayatan  : ST-WR 3
Lokasi : Salu Pateteyang Nama Batuan : Granit

Foto

/I — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis . Secara mikroskopis, memperlihatkan warna absorbsi putih kekuningan, warna

interferensi abu-abu kecoklatan. Tekstur batuan ini terdiri dari kristanilitas holokristalin, granularitas
faneritik, bentuk mineral subhedral —anhedral, tekstur khusus mortar, ukuran mineral 0.01 —8 mm, relasi
inequigranular. Komposisi mineral piroksin, ortoklas, klorit, dan mineral opag.

Deskripsi Mineral

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-
abuan. Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang,
Ortoklas (Ort) 55 intensitas sedang, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran,
pecahan tidak rata, ukuran 0.8 — 3 mm , sudut gelapan 16 °, jenis
gelapan miring.

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme monokroik,
intensitas tinggi, bentuk anhedral, | belahan tidak ada, relief
Kuarsa (Qz) 20 rendah, ukuran mineral 0.8 — 2 mm, warna interferensi abu- abu,
bias rangkap orde I, sudut gelapan 3°, jenis gelapan bergelombang,
kembaran tidak ada

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih
keabu-abuan, ukuran 2 mm, bentuk mineral subhdral-anhedral,

Plagiokdas AlbIt (P1 10 kembaran albit, sudut gelapan 20°, jenis gelapan miring. Jenis
plagioklas albit
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi coklat, hijau dan
Hornblende (Hb) 15 kemerahan, bentuk mineral subhedral — anhedral, relief tinggi,

intensitas kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 1 — 2 mm,
kembaran tidak ada, sudut gelapan 25° , jenis gelapan miring.

Nama Batuan : Granit (IUGS 1976)
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No. Sayatan :ST-WR 4
Lokasi : Salu Pateteyang Nama Batuan : Diabas

Foto

Il — Nikol X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis  : Secara mikroskopis, memperlihatkan warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-

abu kehitaman. Tekstur batuan ini terdiri dari kristanilitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk
mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0.01 — 2 mm, relasi inequigranular. Komposisi mineral
plagioklas, piroksin, sanidine, mineral opag.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Ju(:;ol)ah Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning
. . kehijauan, ukuran mineral 0.8 — 2 mm, relief tinggi, bentuk
Pirok . . .
iroksin (Cpx) 30 mineral euhedral, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 43°
warna interferensi kuning kehijauan dan jenis piroksin yaitu
klinopiroksin
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih
Plagioklas (PI) 50 keabu-abuan, ukuran 0.5 — 1 mm, bentuk mineral subhdral-
9 anhedral, kembaran albit, sudut gelapan 46°, jenis gelapan miring.
Jenis plagioklas anorthite
Massa Dasar (Ms) 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral
0.01-0.1 mm.
Mineral Opak (Oq) 15 Xviar_ng gb;onr]bﬂ hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral

Nama Batuan : Diabas (Travis, 1955)




No. Sayatan  :ST-WR 5
Lokasi : Salu Pangkajene Nama Batuan : Granit

Foto

/I — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis  : Secara mikroskopis, memperlihatkan warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-

abu kehitaman. Tekstur batuan ini terdiri dari kristanilitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk
mineral subhedral-anhedral, tekstur khusus mortar, ukuran mineral 0.5 — 9 mm, relasi inequigranular.
Komposisi mineral kuarsa, piroksin, ortoklas.

Deskripsi Mineral

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-
abuan. Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang,
Ortoklas (Ort) 45 intensitas sedang, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran,
pecahan tidak rata, ukuran 0.8 — 3 mm, sudut gelapan 15°, jenis
gelapan miring.

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih
keabu-abuan, ukuran 1 —3 mm, bentuk mineral subhdral-anhedral,
kembaran albit, sudut gelapan 18°, jenis gelapan miring. Jenis
plagioklas albit

Plagioklas Albit (PI) 10

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme monokroik,
intensitas tinggi, bentuk anhedral,  belahan tidak ada, relief
Kuarsa (Qz) 30 rendah, ukuran mineral 1 — 5 mm, warna interferensi abu- abu,
bias rangkap orde I, sudut gelapan 3°, jenis gelapan bergelombang,
kembaran tidak ada.

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi coklat, hijau dan
kemerahan, bentuk mineral subhedral — anhedral, relief tinggi,
intensitas kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0.1 — 0.8 mm,
kembaran tidak ada, sudut gelapan 25¢ , jenis gelapan miring.

Hornblende (Hb) 15

Nama Batuan : Granit (IUGS 1976)
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No. Sayatan :ST-WR 6
Lokasi : Salu Cempaga Nama Batuan : Granodiorit

Foto

y{;.‘ " —).-”

R

// - Nikol X Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis  : Secara mikroskopis, memperlihatkan warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-

abu kehitaman. Tekstur batuan ini terdiri dari kristanilitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk
mineral subhedral-anhedral, tekstur khusus mortar, ukuran mineral 0.9 — 9 mm, relasi inequigranular.
Komposisi mineral ortoklas, piroksin,

Deskripsi Mineral

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-
abuan. Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang,
Ortoklas (Ort) 15 intensitas sedang, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran,
pecahan tidak rata, ukuran 1 — 3 mm , sudut gelapan 17 °, jenis
gelapan miring.

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning
kehijauan, ukuran mineral 0.9 — 1 mm, relief tinggi, bentuk

Piroksin (Cpx) 15 mineral euhedral, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 45°
warna interferensi kuning kehijauan dan jenis piroksin yaitu
klinopiroksin

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih
keabu-abuan, ukuran 5 —9 mm, bentuk mineral subhdral-anhedral,
kembaran albit, sudut gelapan 18°, jenis gelapan miring. Jenis
plagioklas albit.

Plagioklas Albit (PI) 40

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme monokroik,
intensitas tinggi, bentuk anhedral, , belahan tidak ada, relief
Kuarsa (Qz) 20 rendah, ukuran mineral 0.8 — 2 mm, warna interferensi abu- abu,
bias rangkap orde I, sudut gelapan 2°, jenis gelapan bergelombang,
kembaran tidak ada




rangkap orde I, sudut gelapan 4°.

Warna absorbsi coklat muda, pleokroisme monokroik, intensitas
Muskovit (MKv) 10 tlr?ggl, bentuk pipih,  belahan 'Fldak ada, .reI!ef sedang, ukur.an
mineral 0,4 — 0.7 mm, warna interferensi biru keunguan, bias

Nama Batuan : Granodiorit (IUGS 1976)

Q = Quarts

A = Alkali Feldspar
including Akbite
(An0 - An5)

P = Plagioclase Feldspar
(An5 - An100)
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No. Sayatan :ST-WR 7
Lokasi : Salu Pangkajene Nama Batuan : Sekis

Foto

X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Metamorf

Tipe Stuktur - Masif

Mikroskopis  : Secara mikroskopis, memperlihatkan warna absorbsi transparan hingga keabu-abuan,
warna interferensi bervariasi. Tekstur batuan ini kristaloblastik yaitu lepidoblastik, bentuk mineral pipih,
, ukuran mineral 0.05 — 0.9 mm. Komposisi mineral muskovit, piroksin,

Deskripsi Mineral

Jumlah

Komposisi Mineral
P (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme monokroik,
intensitas tinggi, bentuk anhedral, | belahan tidak ada, relief
Kuarsa (Qz) 30 rendah, ukuran mineral 0.2 — 0.9 mm, warna interferensi abu- abu,
bias rangkap orde I, sudut gelapan 3°, jenis gelapan bergelombang,
kembaran tidak ada

Warna absorbs putih keabuan, bentuk pipih, relief sedang,
intensitas kuat, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0.05 — 0.6
mm, warna inteferensi merah, hijau, coklat, tidak memiliki
kembaran, jenis gelapan miring sudut gelapan 28°

Muskovit (Mkv) 60

Warna absorbs putih keabuan, bentuk pipih, relief sedang,
Epidot (Epdt) 10 intensitas kuat, pleokroisme sedang, ukuran mineral 0.08 — 0.6
mm, warna interferensi biru, merah, tidak memiliki kembaran.

Nama Batuan : Sekis (Travis, 1955)
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No. Sayatan : ST-WR 8
Lokasi : Salu Cempaga Nama Batuan : Rijang

Foto

%

/I — Nikol X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Mikroskopis : Secara mikroskopis, memperlihatkan warna absorbsi abu-abu kecoklatan hingga,

warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan adalah non klastik dengan komponen mineral
berupa fosil radiolaria, mikroklristalin kuarsa, dan muskovit.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Ju(gol;ih Keterangan Optik Mineral
Grain (Fosil 65 Dijumpai fosil Radiolarian yang berukuran 0.03 — 0.12 mm
Radiolaria)
Mikrokristalin o5 Warna absorbs putih keabuan warna interfensi putih hingga
Kuarsa (Qz) kehitaman, berukuran <0.05 mm, gelapan bergelombang
Warna absorbs putih keabuan, bentuk pipih, relief sedang,
Muskovit (Mkv) 5 intensitas kuat, pleokroisme sedang, ukuran mineral 0.08 — 0.6
mm, warna interferensi biru, merah, tidak memiliki kembaran.
Mineral Opak (Og) 5 B/Vfr_ng Zb;?rr]bSi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral

Nama Batuan : Radiolarian Chert (Bogs, 1987)
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